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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Industri konstruksi di Indonesia telah mengalami perkembangan pesat, terbukti
dengan meningkatnya pembangunan di Indonesia saat ini. Dalam pembangunan
konstruksi gedung, perlunya tingkat kecepatan dalam mengontrol pelaksanaan
proyek konstruksi membuat para pelaku industri bekerja dengan cara baru untuk
mengevaluasi metode yang mengendalikan pelaksanaan proyek konstruksi.
Perubahan desain yang sering disesuaikan dengan kondisi lapangan dapat langsung

memengaruhi volume perhitungan yvang harus direvisi agar sesuai dengan desain

ST X

tifignya evaluasi efek

g dengan akurat
saat ini, adanya
perangkat lunak

pembangunan

menyeluruh. Sistem ini dapat membantu dalam mengelola informasi konstruksi,

sehingga sangat membantu para professional untuk menghasilkan model digital
yang detail dan akurat serta meminimalisir kesalahan yang ada untuk mepercepat
proses pelaksanaan konstruksi. Pengaplikasian BIM tersebut membutuhkan
perangkat lunak khusus, seperti Autodesk Revit, ArchiCAD, AECOSim, Tekla
Structure dan software lainnya. Dan yang dipakai pada peneletian ini adalah

perangkat lunak Autodesk Revit.



1.2 Perumusan Masalah
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana menghitung volume struktur kolom beton dengan metode BIM
pada perangkat lunak Autodesk Revit?
2. Bagaimana menghitung volume struktur kolom beton dengan metode
konvensional?
3. Berapa selisih hasil perbandingan perhitungan volume kolom beton
menggunakan metode BIM dan metode konvensional ?
4. Berapa waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan metode konvensional

dan metode BIM?

1.3 Tujuan Penuligg

g‘ﬁ la ngan perhitut volume kolom beton

nvensional 5. B/M pada proyek

konvensional.

3. kolom beton
4 ensional dan metode
1.4 Manfaat Penulisan

Bagi penulis, penelitian ini memberikan informasi-informasi yang lebih
mendalam mengenai “perbandingan perhitungan volume kolom dan pelat
beton menggunakan metode konvensional dengan metode BIM pada proyek
Pembangunan Kementerian Koordinator II Ibu Kota Nusantara” dan dapat juga

dijadikan data acuan untuk penelitian-peneletian selanjutnya.



1.5 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, Batasan masalah yang dimuat adalah:
1. Layout yang digunakan adalah Proyek Pembanguna Koordinator II Ibu
Kota Nusantara.
2. Perbandingan perhitungan dari kedua metode hanya kolom beton saja.
3. Gedung yang di teliti mencakup satu bangunan berupa tower 3 yang terdiri
dari 8 lantai.

4. Pada Autodesk Revit hanya mengambil data volume saja.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan penelitian ini, dibuat sistematika penulisan yang

UAN I
e@&sﬁengl:gi lagé‘,b akang dafigperhitungan volume

oo hdsectangpenglrupulan dafggperhitungan volume,

Pada bagian ini membahas tentang kesimpulan dari perhitungan volume kolom

dari proyek yang di tinjau.



	PENERAPAN PERANGKAT LUNAK AUTODESK REVIT PADA PERHITUNGAN VOLUME KOLOM  BETON DAN MENGGUNAKAN METODE KONVENSIONAL PADA PROYEK KEMENTERIAN KOORDINATOR II IBU KOTA NEGARA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penulisan
	1.4 Manfaat Penulisan
	1.5 Pembatasan Masalah
	1.6 Sistematika Penulisan

	BAB II
	2.1 Umum
	2.2 Kolom Beton
	2.2.1 Pengertian Kolom
	2.2.2 Fungsi Kolom
	2.2.3 Jenis-Jenis Kolom Beton yang di Teliti

	2.3 Building Information Modelling (BIM)
	2.3.1 Pengertian Autodesk Revit


	BAB III
	3.1 Tahap Pengumpulan Data
	3.1
	3.2 Data Proyek
	3.2.1 Data Umum
	3.2.2 Dimensi Proyek

	3.3 Tahap Pengumpulan Total Volume pada Revit
	3.4 Tahap Perhitungan dan Analisis Selisih Volume
	3.6 Tahap Perhitungan Volume Kolom Beton dengan Metode konvensional
	3.7 Hasil Perhitungan Volume Kolom Beton
	3.7.1 Hasil Perhitungan Lantai 3

	3.8 Hasil Perhitungan Volume Struktur Kolom Beton Tower 3
	3.9 Perbandingan Waktu Perhitungan menggunakan Revit dan Metode Konvensional

	BAB IV
	4.1 Kesimpulan
	4.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

